
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Maraknya perkembangan dalam sebuah perusahaan khususnya di 

Indonesia disebabkan oleh banyaknya investor yang menanamkan modalnya ke 

dalam sebuah perusahaan. Hal ini dapat dilihat dengan pesatnya pelaku usaha 

yang baru membuka bisnis dan yang sedang mengembangkan bisnisnya dalam hal 

perekonomian. Sudah banyak terdapat inovasi yang kerap dilakukan manusia 

dalam memenuhi kebutuhannya, karena tak dapat dipungkiri bahwa semua 

manusia membutuhkan harta untuk kehidupan saat ini dan yang akan datang. 

Berbagai cara yang dilakukan manusia baik dalam industri perdagangan, jasa dan 

termasuk salah satunya adalah melalui kegiatan investasi dipasar modal. 

Pasar Modal memperjual belikan sumber dana alternatif investasi dengan 

jangka panjang satu tahun atau lebih
1
. Tujuan utama investasi yaitu menanamkan 

modal dari sejumlah dana atau sumber daya lainnya yang dilakukan untuk 

memperoleh sejumlah keuntungan di masa yang akan datang. Semakin baik 

reputasi serta prestasi yang perusahaan tingkatkan maka akan meningkatkan pula 

permintaan saham yang investor tanamkan dalam perusahaan tersebut, sehingga 

pada gilirannya akan meningkatkan pula harga saham perusahaan yang akan 

berpengaruh pada return saham. 

Masyarakat yang memiliki pendidikan rendah khususnya, jarang 

mengetahui investasi pasar modal atau bahkan sama sekali tidak mengetahui 
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tentang investasi pasar modal. Kurangnya pengetahuan dan rendahnya kemauan 

dapat menyebabkan masyarakat tidak bisa mengakses ilmu-ilmu yang dapat 

memperoleh laba keuntungan selama 24jam penuh tanpa menguras tenaga. Hanya 

dengan berinvestasi, melakukan kegiatan di pasar modal dan mengandalkan ilmu-

ilmu yang telah dipelajari maka investor dapat menghasilkan return khususnya 

pada perusahaan, baik itu berdampak pada keuntungan maupun kerugian. 

Banyaknya investor yang menanamkan modal di pasar modal dapat 

meningkatkan harga saham yang akan memliki pengaruh pada return saham. Hal 

ini sangat menguntungkan pada pihak perusahaan serta investor. Semakin banyak 

investor dalam menanamkan modal maka akan semakin tinggi harga saham 

perusahaan dalam memperoleh return saham. Akan tetapi tidak semua yang 

dinamakan return akan mengalami keuntungan, karena return menambah 

pendapatan saham yang menyebabkan berubahnya nilai harga saham, yang 

menandakan apabila semakin tingginya harga saham maka semakin tinggi pula 

return yang akan dihasilkan, begitu pula sebaliknya, apabila perubahan harga 

saham semakin rendah, maka return saham yang akan dihasilkan juga rendah
2
. 

Dengan meningkatnya return saham ini berarti menandakan bahwa tujuan 

perusahaan untuk mendapatkan investor sudah terpenuhi. Return saham yang 

tinggi (capital gain) dapat mencerminkan kinerja perusahaan yang baik, 

sebaliknya jika negatif atau berdampak kerugian pada perusahaan maupun 

investor yang telah menanamkan modal maka akan mendapatkan capital lost dan 

hal ini tentu sangat berdampak buruk pada perusahaan tersebut. 
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Untuk dapat melihat sutu kondisi return perusahaan maka harus mencari 

harga saham akhir tahun yang terdapat dalam data statistik atau juga bisa melihat 

pada laporan keuangan perusahaan. Laporan keuangan berisi informasi mengenai 

kondisi keuangan perusahaan atas sumber daya ekonomi yang dimiliki 

perusahaan
3
. Fungsi utama laporan keuangan yakni melaporkan hasil akhir 

aktivitas perusahaan dalam jangka waktu satu tahun berjalan, bisa satu semester 

sekali, triwulan, dan satu bulan satu kali. 

Laporan keuangan perusahaan berguna untuk menggambarkan keadaan 

suatu perusahaan terbaru dan terkini dengan tujuan agar laporan keuangan 

tersebut dapat memberikan informasi mengenai keadaan ekonomi perusahaan 

secara baik dengan menambah manfaat dan menguntungkan pihak investor 

maupun kreditur
4
 serta dapat mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan, 

menentukan strategi yang akan digunakan selanjutnya. Banyak hal yang beragam 

dalam penggunaan laporan keuangan sesuai dengan kemampuan dan keinginan 

masing-masing untuk kebutuhan standar akuntansi
5
. Proses dalam membaca 

laporan keuangan dapat disebut dengan analisis laporan keuangan. 

Analisis Laporan Keuangan digunakan untuk melihat suatu kejadian pada 

laporan keuangan perusahaan dalam pencapaian keberhasilan dimasa lalu, saat ini, 

dan masa yang akan datang
6
. Dalam sebuah analisis tentunya memerlukan bahan 
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baku laporan keuangan yang kemudian dihitung menggunakan alat ukur
7
 yaitu 

Rasio keuangan
8
. 

Rasio keuangan digunakan untuk mengidentifikasikan proses pelemahan 

maupun penguatan perusahaan dalam menilai kondisi keuangan, hasil operasi 

perusahaan masa lalu maupun saat ini dengan memberikan manfaat kepada para 

investor agar dapat menilai kinerja serta dapat mengambil keputusan dalam 

berinvestasi. 

Dalam penelitian ini, pemilihan yang dipilih yaitu sektor manufaktur sub 

sektor makanan dan minuman. Hal ini dikarenakan pertumbuhan perusahaan 

sektor manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI pada 

tahun 2020 terhambat akan tetapi dapat bertahan pada kasus yang terjadi di masa 

pandemi corona virus 2019. Sektor makanan dan minuman memiliki keunikan 

tersendiri seperti Pada tahun 2020 perusahaan sektor makanan dan minuman 

mengalami keterpurukan akibat pandemi covid‟19, dan dapat dilihat dari realisasi 

pertumbuhan ekonomi yang terjadi di kuartal II pada tahun 2020 yaitu minus 

(mengalami kerugian) sebesar 5,32 persen. Di semester I tahun 2020 perusahaan 

sektor makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia (BEI) mengalami 

penurunan terburuk karena terjadi anomali yang biasanya dilebaran dan bulan 

puasa industri panen, akan tetapi justru mei dan april mengalami posisi Return 

saham terendah
9
.  Kondisi ekonomi suatu negara pada umumnya tidak memiliki 

keterkaitan dengan dampak kebutuhan konsumen terhadap produk sektor 
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makanan dan minuman yang terdaftar di BEI, karena yang dilihat oleh konsumen 

adalah prospek dan kebutuhan, khususnya dimasa pandemi covid 19. 

Mengutip dari data statistik yang ada di Bursa Efek Indonesia (BEI), 

indeks sektor consumer goods hanya terkorelasi 12,01%,lebih rendah dari koreksi 

yang menimpa indeks harga saham gabungan (IHSG) yang anjlok sebesar 23,13% 

sejak awal tahun. Bahkan dapat dikatakan sektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di BEI dapat menolong indeks saham barang dan konsumsi. 

Diilustrasikan pada perusahaan PT Mayora Indah Tbk (MYOR) juga kurang 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap psbb yang diberlakukan oleh 

Indonesia sehingga perusahaan MYOR ini mendapatkan return positif sebesar 

15,61%.
10

  

PT Mayora Indah Tbk produk makanan konsumsi dinilai dapat 

mengharumkan nama baik Indonesia dalam Ajang ASEAN Business Award 

(ABA) pada penutupan tahun 2020 yang diselenggarakan oleh Asean Business 

Advisory Council (ASEAN BAC) dalam kategori Priority Integration Sector 

(Agri Based Products) dikarenakan (MYOR) dapat berhasil meningkatkan 

pertumbuhan pendapatan Indonesia dan laba bersih. PT Mayora Indah Tbk juga 

berhasil mngembangkan strategi dalam menginovasi produk dan mampu bersaing 

dalam bisnis dunia
11

. 
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Jauh berbeda dengan sektor properti dan real estate yang mengalami 

penurunan kinerja paling besar dari banyaknya perusahaan properti dan real estate 

yang terjadi pada PT Alam Sutera Realty Tbk (ASRI) dengan kerugian bersih 

sebesar 512,5 miliar
12

. 

Bank Indonesia memandang bahwasanya “pertumbuhan kredit berpotensi 

akan meningkat pada sektor industri makanan dan minuman”
13

 departemen 

Kebijakan Ekonomi dan Moneter meninjau tentang ketahanan sistem keuangan 

yang masih tetap terjaga, meskipun akan berdampak pada berlanjutnya virus 

corona 2019 yang tak kunjung usai terhadap stabilitas sistem keuangan yang 

sampai saat ini akan terus diamati, khususnya pada sektor makanan dan minuman 

yang menjadi salah satu penyebab meningkatnya pertumbuhan kredit, Pada sektor 

ini justru dapat menjadi cerminan dari sektor lainnya karena dapat menunjukkan 

kebijakan yang sangat baik dilihat dari meningkatnya indikator penjualan serta 

kekampuan terhadap pembayaran didunia usaha. 

Terdapat beberapa data yang akan diolah mengenai Return saham pada 

tahun 2019-2020 karena untuk mencari Return saham terlebih dahulu 

menggunakan rumus harga saham penutupan pada tahun 2019 dengan harga 

saham penutupan tahun 2020. Berikut merupakan Data Empiris Return Saham 

tahun 2019 dengan tahun 2020 yang telah diolah pada perusahaan sektor makanan 

dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI): 
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GAMBAR 1.1 

RETURN SAHAM SEKTOR MAKANAN DAN MINUMAN DI BURSA EFEK 

INDONESIA (BEI) TAHUN 2019-2020 

Sumber: Data diolah, 2021
14

 

Pada gambar 1.1 diatas dapat diketahui mengenai perbandingan antara 

Return saham pada tahun 2019 dengan Return saham 2020. Pada gambar warna 

biru terdapat grafik batang Return saham pada tahun 2019, sedangkan pada 

gambar grafik batang warna orange merupakan data Return saham pada tahun 

2020. Dari banyaknya data diatas rata-rata hasil return saham sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020 yaitu sebesar  

1,012197005 (1,012), rata-rata Return saham pada tahun 2019 yaitu -0,027902231 

(-0,028).  

Dari contoh kasus yang terjadi dapat disimpulkan perusahaan sektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2019-

2020 mengalami peningkatan meskipun diberlakukan PSBB dari adanya dampak 

virus corona 19 dikarenakan “industri makanan dan minuman sangat potensial 
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untuk terus dipacu keberlangsungan perekonomian nasional”
15

. Permintaan 

terhadap makanan dan minuman akan semakin meningkat setiap tahunnya seiring 

dengan meningkatnya permintaan dan menandakan bahwasanya semakin 

perusahaan mengalami peningkatan maka akan mengalami kenaikan harga saham 

dan berdampak baik terhadap return saham. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat dikatakan bahwasanya pandemi 

virus corona 19 terhadap perusahaan sektor makanan dan minuman menjadi salah 

satu sektor penopang pertumbuhan perekonomian negara walaupun pada tahun 

2020 banyaknya kasus kejadian kematian yang disebabkan virus yang mematikan 

yang akan berdampak pada pengurangan penduduk di Indonesia. 

Terjadinya Pandemi covid‟19 di Indonesia terhadap perusahaan sektor 

manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2020 ini justru menjadi daya tarik minat investor karena 

tingkat konsumsi masyarakat yang semakin bertambah meskipun berkurangnya 

penduduk manusia di Indonesia. Dari kontraksi minus tersebut industri makanan 

dan minuman masih tumbuh 0,22 persen dan ivestasi pada sektor ini masih masuk 

dalam 5 besar investasi diseluruh Indonesia
16

. 

Investor dapat melihat kondisi keuangan perusahaan sektor makanan dan 

minuman kemudian menilai layak atau tidaknya perusahaan tersebut dengan 

berbagai cara, salah satunya dengan menggunakan Earning Per Share, Price to 

Book Value, dan Return On Equity terhadap Return saham perusahan sektor 
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manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2019-2020. 

Earnings per share atau pendapatan perlembar saham dalam bentuk 

pemberian profit atau keuntungan yang diberikan kepada para pemegang saham 

dari setiap lembar saham yang dimiliki. Earnings per share (EPS) menunjukan 

kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba dan mendistribusikan laba. 

Price to Book Value dapat melihat perbandingan yang diperhitungkan 

antara market value dengan book value saham. Price to book value digunakan 

oleh investor untuk dapat menentukan strategi investasi di pasar modal karena 

melalui price to book value investor dapat memprediksi harga saham overvalued 

atau undervalued. 

Tinggi atau rendahnya laba merupakan faktor penting bagi perusahaan dan 

juga faktor yang penting bagi para investor dalam menentukan dan menilai kinerja 

perusahaan serta prospek perusahaan kedepannya. Return On Equity (ROE) 

digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam menghasilkan laba bersih 

dibandingkan dengan ekuits yang dimilikinya
17

. “Dengan menghitung Return On 

Equity suatu perusahaan dapat menunjukkan para investor laba bersih perusahaan 

setelah pajak dan modal sendiri”.
18

 

Dalam penelitian ini Earning Per Share, Price to Book Value, Return On 

Equity dinilai mampu melihat pendapatan perusahaan, harga saham perusahaan, 

prospek kinerja perusahaan kedepannya, dan Return saham yang didapatkan 
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perusahaan sektor manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia dalam jangka waktu satu tahun. 

Terdapat beberapa pendapat dari peneliti-peneliti sebelumnya yang 

menyatakan ketidak konsistenan yang menguatkan penelitian ini selain dari data 

perbandingan Return saham perusahaan dari tahun 2019-2020.  Adapun 

perbedaan pendapat yang dilakukan oleh penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa menurut “Evelyn Rachelina dan Thio Lie Sha dengan jurnal yang berjudul: 

“Pengaruh Eps, Pbv, Per, dan Profitability Terhadap Return Saham”. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwasanya (X1) Earning Per Share (EPS) 

berpengaruh signifikan dan positif terhadap return saham (Y1)” 
19

. Menurut Gd 

Gilang Gunadi dan I Ketut Wijaya Kusuma dengan jurnal yang berjudul: 

“Pengaruh ROA, DER, EPS Terhadap Return saham perusahaan Food And 

Beverage BEI” Dalam hasil penelitiannya menunjukkan bahwa Earning Per 

Share secara signifikan berpengaruh Positif terhadap Return saham pada 

perusahaan Food And Beverage di BEI
20

. Menurut Amelia Fradilla dengan jurnal 

berjudul: “Pengaruh Earning Per Share (EPS), Return On Equity (ROE), dan Net 

Profit Margin (NPM) terhadap Return saham perusahaan sub Sektor makanan dan 

minuman di Bursa Efek Indonesia (BEI)”
21

 dalam hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa Earning Per Share (EPS) berpengaruh positif akan tetapi 

tidak signifikan terhadap Return saham perusahaan sub sektor makanan dan 

minuman di Bursa Efek Indonesia (BEI). Sedangkan menurut penelitian Ani 
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Rahmawati dalam E-Journal dengan judul “Pengaruh earning Per share (EPS) 

Return On Equity (ROE) dan Debt To Equity Rasio (DER) terhadap Return saham 

pada perusahaan Food and Beverages yang terdaftar di Bursa efek Indonesia 

Periode 2011-2015”
22

. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa Earning Per 

Share tidak berpengaruh terhadap Return saham pada perusahaan Food and 

Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Laras Noviyanti, Ronny Malavia Mardani, Khalikussabir: t.t. dengan 

jurnal yang berjudul “ Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas dan Penilaian pasar 

terhadap Return saham (studi Empiris pada perusahaan Manufaktur Sub Sektor 

Makanan dan Minuman yang terdaftar di BEI periode 2017-2019)”
23

. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwasanya Price to Book Value berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap return saham pada perusahaan manufaktur sub sektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di BEI. Menurut Lusiana Dwi Kartika, Tri 

Sulistyani, dan riri Purwacasila dengan jurnal yang berjudul: “Analisis Pengaruh 

laba Bersih, Total Arus Kas, Firm Size dan Price to Book Value (PBV) terhadap 

Return saham (studi perusahaan Manufaktur Sektor Industri Makanan dan 

Minuman yang terdaftar di BeI tahun 2013-2015)
24

” menunjukkan bahwasanya 

PBV berpengaruh signifikan terhadap return saham. Sedangkan “menurut (Evelyn 

Rachelina dan Thio Lie Sha: 2020) dengan jurnal yang berjudul “Pengaruh EPS, 

PBV, PER, Dan Profitability Terhadap Return Saham”. Hasil penelitian 
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menunjukkan bahwasanya Price to Book Value (PBV) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap return saham.”
25

 

Pada penelitiannya Rita Rosiana, Wulan Retnoati, Hendro dengan judul 

Jurnal: “Pengaruh Rasio Profitabilitas, Rasio Aktivitas, Rasio Pasar, Firm Size, 

Tingkat Suku Bunga, Dan Nilai Tukar Terhadap Return Saham (Studi Empiris 

Pada Perusahaan Makanan dan Minuman Di Bursa Efek Indonesia Periode 2008-

2011). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Return On Equity (ROE) tidak 

terdapat pengaruh signifikan antara Variabel rasio Profitabilitas dengan Return 

Saham”
26

. Dalam penelitian ini menggambarkan bahwasanya ROE tidak berakibat 

terhadap naik turunnya return saham. Sedangkan menurut Amelia Fradilla dalam 

jurnalnya yang berjudul: “Pengaruh Earning Per Share (EPS), Return On Equity 

(ROE), dan Net Profit Margin (NPM) terhadap Return saham perusahaan sub 

sektor makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia (BEI)”
27

 hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Return On Equity (ROE) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Return saham perusahaan sub sektor makanan dan minuman di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). Laras Noviyanti, Ronny Malavia Mardani, Khalikussabir: 

t.t. dengan jurnal yang berjudul “ Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas dan Penilaian 

pasar terhadap Return saham (studi Empiris pada perusahaan Manufaktur Sub 

Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di BEI periode 2017-2019)”. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa Return On Equity (ROE) berpengaruh 
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positif dan signifikan terhadap Return saham perusahaan manufaktur sub sektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di BEI.
28

 

Berdasarkan gap empiris penelitian terdahulu dapat dilihat adanya 

perbedaan hasil penelitian sehingga peneliti mengangkat judul “PENGARUH 

EARNING PER SHARE (EPS), PRICE TO BOOK VALUE (PBV) DAN 

RETURN ON EQUITY (ROE) TERHADAP RETURN SAHAM PADA 

PERUSAHAAN SEKTOR MANUFAKTUR SUB SEKTOR MAKANAN 

DAN MINUMAN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA 

(BEI) PERIODE 2019-2020”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Return saham sangat berperan penting dalam pencapaian keberhasilan 

investasi para pemegang saham. Return saham yang baik tercermin dari harga 

saham yang tinggi. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat disusun 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh  Earning Per Share (EPS), Price to Book Value (PBV), 

dan Return On Equity (ROE) secara simultan terhadap Return Saham pada 

perusahaan Sektor Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2020? 

2. Bagaimana pengaruh  Earning Per Share (EPS) terhadap Return Saham pada 

perusahaan Sektor Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2019-2020? 
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3. Bagaimana pengaruh Price To Book Value (PBV) terhadap Return Saham pada 

perusahaan Sektor manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)periode 2019-2020? 

4. Bagaimana pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap Return Saham pada 

perusahaan Sektor Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman yang 

terdaftar di Bursa Indonesia (BEI)periode Efek 2019-2020? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dipaparkan diatas, maka dapat 

disusun tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Earning Per Share (EPS), Price to 

Book Value (PBV), dan Return On Equity (ROE) secara simultan terhadap 

Return Saham pada perusahaan Sektor Manufaktur Sub Sektor Makanan dan 

Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2020. 

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap 

Return Saham pada perusahaan Sektor Manufaktur Sub Sektor Makanan dan 

Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2020. 

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Price to Book Value (PBV) 

terhadap Return Saham pada perusahaan Sektor Manufaktur Sub Sektor 

Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2019-2020. 

4. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap 

Return saham pada perusahaan Sektor Manufaktur Sub Sektor Makanan dan 

Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indoneia (BEI) periode 2019-2020. 



D. Kegunaan Penelitian 

Manfaat atau kegunaan yang dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan 

pengetahuan mengenai pengaruh Earning Per Share, Price to Book Value, dan 

Return On Equity terhadap Return Saham pada perusahaan sektor manufaktur sub 

sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2019-2020. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperoleh sarana dan ketajaman 

dalam menganalisis sebuah penelitian dan dapat menambah ilmu pengetahuan 

baru, sebagai motivasi peneliti yang lain serta dapat menjadi rujukan sumber 

informasi dan bahan referensi penelitian selanjutnya tentang seberapa besar 

pengaruh Earning Per Share, Price to Book Value, Return On Equity terhadap 

Return saham pada perusahaan sektor manufaktur sub sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2020. 

b. Bagi lembaga IAIN Madura 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

ilmu pengetahuan khususnya pada penelitian ini. Adapun manfaat lain agar 

memperbaiki praktik-praktik pembelajarar, dapat menjadi lebih kreatif, efektif dan 

efisien sehingga kualitas pembelajaran semakin meningkat khususnya di bidang 

lembaga keuangan atau perusahaan akuntansi. 



c. Investor/ calon Investor 

Dalam Bagi Investor penelitian ini diharapkan bagi investor / calon 

investor untuk bisa melihat return saham suatu perusahaan dalam mengambil 

keputusan ketika akan melakukan pembelian saham. 

d. Bagi Mahasiswa 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi, bahan rujukan 

apabila ingin melakukan penelitian dengan judul yang sama ataupun judul yang 

berkesinambungan. 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang Lingkup penelitian digunakan untuk membatasi variabel yang akan 

diteliti, populsi atau objek dari penelitian, dan lokasi penelitian. Didalamnya juga 

dipaparkan mengenai penjabaran variabel menjadi subvariabel beserta indikator-

indikatornya
29

. 

1. Ruang lingkup lokasi Penelitian 

Adapun lokasi penelitian yang akan menjadi objek dalam penelitian ini 

adalah semua perusahan sektor manufaktur sub sektor makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2020 yang dapat 

diakses melalui alamat wibsite https://www.co.id/. 

2. Ruang Lingkup Variabel 

Variabel adalah suatu sifat-sifat yang dipelajari, suatu simbol atau lambang 

yang melekat bilangan atau nilai, dapat dibedakan, memiliki variasi nilai atau 

perbedaan nilai
30

. Variabel yang dilibatkan dalam penelitian ini terdiri dari empat 
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(4) variabel yaitu, Earning Per Share (X1), price To Book Value (X2), Return On 

Equity (X3), Return saham (Y). Masing-masing variabel yang dimaksud dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

a. Earning Per Share (X1) mengukur tingkat perolehan pendapatan per lembar 

saham dalam pemberian profit. Earning Per Share dalam penelitian ini 

menggunakan rasio pasar yang diambil dari data Earning Per Share pada 

laporan keuangan. Earning Per Share tersebut tidak dicantumkan sehingga 

diperlukan rumus perhitungan      
           

                           
 

b. Price to Book Value (X2) memprediksi harga saham dalam menentukan 

overvalued atau undervalued melalui perhitungan antara marker value dengan 

book value. Price to Book Value dalam penelitian ini menggunakan rasio pasar 

yang diambil dari data Price to Book Value pada laporan keuangan. Price to 

Book Value tidak dicantumkan sehingga  diperlukan rumus perhitungan 

    
                     

                    
 

c. Return On Equity (X3) mengukur tingkat kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba bersih dari ekuitas yang dimilikinya. Return On Equity 

dalam penelitian ini menggunakan rasio profitabilitas yang diambil dari data 

Return On Equity pada laporan keuangan. Return On Equity tidak dicantumkan 

sehingga diperlukan rumus perhitungan      
                  

             
 

d. Return Saham (Y) mengukur tingkat keuntungan atau kerugian per tahun 

investor dalam menanamkan modal periode tertentu. Return saham tidak 

dicantumkan dalam laporan keuangan sehingga diperlukan rumus perhitungan: 

    
    –     –   

    
  



F. Asumsi Penelitian 

Asumsi penelitian adalah “anggapan-anggapan dasar tentang suatu hal 

yang dijadikan pijakan berpikir dan bertindak dalam melaksanakan penelitian.”
31

 

Fungsi anggapan dasar dalam sebuah penelitian adalah “sebagai landasan berfikir 

dan bertindak dalam melaksanakan penelitian, untuk mempertegas variabel yang 

diteliti, serta untuk menentukan dan merumuskan hipotesis”.
32

 

Bedasarkan rumusan penelitian yang telah diuraikan diatas, maka 

diasumsikan dalam penelitian ini bahwa Return saham dipengaruhi oleh Earning 

Per Share
33

, Price to Book Value
34

, Price Earning Ratio
35

, Devident Yield
36

, 

Return On Aset
37

, Return On Equity
38

, Net Profit Margin
39

. Pada penelitian ini 

hanya menggunakan bebrapa variabel independen (X) yakni Earning Per Share, 

Price to Book Value, Return On Equity. Sedangkan variabel lainnya yang tidak 

digunakan dalam penelitian ini seperti Price Earning Ratio, Devident Yield, 

Return On Aset, Net Profit Margin nilainya dianggap konstan 
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G. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis berasal dari kata „hypo” berarti sebelum, dan “thesis” 

penyataan, atau pendapat. Dengan demikian hipotesis secara sederhana dapat 

dipahami sebagai suatu pernyataan yang pada waktu diungkapkan belum 

diketahui kebenarannya. Dalam sebuah penelitian, hipotesis umumnya 

dirumuskan untuk menjawab secara sementara masalah yang akan diteliti.
40

 

“Hipotesis adalah suatu pernyataan yang pada waktu diungkapkan belum 

diketahui kebenarannya, tetapi memungkinkan untuk diuji dalam kenyataan 

empiris.” 
41

. Jadi hipotesis  adalah jawaban sementara pada rumusan masalah 

penelitian.  

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

1. H1: EPS, PBV, ROE berpengaruh simultan terhadap Return Saham pada 

perusahaan Sektor Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2020. 

2. H2: EPS Berpengaruh terhadap Return saham pada perusahaan Sektor 

Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2020. 

3. H3: PBV berpengaruh terhadap Return saham pada perusahaan Sektor 

Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2020. 
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4. H4: ROE berpengaruh terhadap Return saham pada perusahaan Sektor 

Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2020. 

 

H. Definisi Istilah 

Adapun definisi istilah bertujuan untuk menghindari perbedaan pengertian 

atau kurang jelasnya makna. Maka dari itu peneliti mendefinisikan istilah-istilah 

yang digunakan dalam judul penelitian,
42

 “Pengaruh Earning Per Share (EPS), 

Price to Book Value (PBV), Return On equity (ROE) terhadap Return saham pada 

perusahaan sektor manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2020. Supaya tidak terjadi kesalahan 

dalam membaca serta memahami, maka peneliti akan memaparkan istilah-istilah 

terkait dengan judul penelitian. 

1. Earning Per Share merupakan “perbandingan antara laba bersih setelah pajak 

pada satu tahun buku dengan jumlah saham yang diterbitkan”
43

. “EPS 

merupakan indikator dalam keberhasilan suatu perusahaan yang beredar”
44

.  

2. Price to Book Value (PBV) “merupakan rasio yang menggambarkan seberapa 

besar pasar menghargai nilai buku saham suatu perusahaan”
45

. 

3. Return On Equity “merupakan rasio yang mengukur kemmpuan perusahaan 

untuk menghasikan laba bersih dari ekuitas
46

”. 
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4. Return saham adalah “perubahan nilai harga saham, yang berarti bahwa 

semakin tinggi harga saham maka akan semakin tinggi Return yang 

dihasilkan”
47

 (capital gain). 

5. Perusahaan Sektor Makanan dan minuman “merupakan jenis bisnis yang 

paling banyak dilakukan oleh pelaku UMKM”
48

. 

6. Bursa Efek Indonesia adalah “pihak yang menyelenggarakan dan 

menyediakan sistem dan atau sarana untuk mempertemukan penawaran jual 

dan beli efek pihak-pihak lain dengan tujuan memperdagangkan efek diantara 

mereka”
49

. 

 

I. Kajian Penelitian Terdahulu 

Kajian penelitian terdahulu memiliki tujuan yaitu untuk mengetahui dan 

membandingkan hubungan antara penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan serta berfungsi sebagai 

penentuan posisi penelitian (letak persamaan dan perbedaan) dengan penelitian 

terdahulu. 

Adapun beberapa penelitian yang akan membahas tentang keterkaitan 

antara rasio keuangan dengan return saham penelitian yang pernah dilakukan 

sebagai berikut: 

1. Evelyn Rachelina dan Thio Lie Sha dengan jurnal yang berjudul: “Pengaruh 

EPS, PBV, PER, Dan Profitability Terhadap Return Saham pada perusahaan 

manufaktur industri barang dan konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada periode 2015-2018”. Hasil penelitian menunjukkan 
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bahwasanya H1 Earning Per Share (EPS) berpengaruh signifikan dan positif 

terhadap return saham dilihat dari hasil uji t dengan nilai signifikan sebesar 

0.0299 lebih kecil dari 0.05, H2 PBV tidak berpengaruh signifikan terhadap 

return saham, per tidak berpengaruh signifikan terhadap return saham, 

Profitability yang di proksikan dengan ROA tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap return saham
50

. 

2. Menurut Penelitian Menurut Lusiana Dwi Kartika, Tri Sulistyani, dan riri 

Purwacasila dengan jurnal yang berjudul: “Analisis Pengaruh laba Bersih, 

Total Arus Kas, Firm Size dan Price To Book Value (PBV) terhadap Return 

saham (studi perusahaan Manufaktur Sektor Industri Makanan dan Minuman 

yang terdaftar di BEI tahun 2013-2015)
51

” menunjukkan bahwasanya H1 

berpengaruh signifikan terhadap Return saham, H2 tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Return saham, H3 tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Return saham, H4 PBV berpengaruh signifikan terhadap return saham dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,023 < 0,05
52

. 

3. Rita Rosiana, Wulan Retnoati, Hendro dengan judul Jurnalnya “Pengaruh 

Rasio Profitabilitas, Rasio Aktivitas, Rasio Pasar, Firm Size, Tingkat Suku 

Bunga, Dan Nilai Tukar Terhadap Return Saham (Studi Empiris Pada 

Perusahaan Makanan dan Minuman Di Bursa Efek Indonesia Periode 2008-

2011)”. Hasil penelitian ini Profitabilitas yang diukur melalui ROE tidak 

terdapat pengaruh signifikan antara Rasio Profitabilitas yang di proaxy-kan 
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ROE dengan Return Saham. Dalam penelitian ini menggambarkan 

bahwasanya ROE tidak berakibat terhadap naik turunnya return saham.
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Penelitian tersebut menggunakan pendekatan kuantitatif. Hasil dari penelitian 

menunjukkan bahwasanya H1 Return On Equity tidak terdapat pengaruh 

signifikan antara Profitabilitas yang diukur melalui ROE dengan Return 

Saham dengan nilai hitung uji t sebesar 0,348 > 0,05 ,H2 Rasio Aktivitas 

memiliki pengaruh signifikan dengan Return Saham, H3 Rasio Pasar yang 

diukur melalui Price to Book Value tidak berakibat terhadap naik turunnya 

return saham, hal ini dapat disimpulkan bahwasanya tidak terdapat pengaruh 

secara signifikan terhadap perubahan Return saham dengan nilai hitung uji t 

sebesar 0,785 > 0,05,H4 Firm Size tidak terdapat yang signifikan secara 

signifikan terhadap return saham,H5 Tingkat Suku Bunga tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Return saham,H6 nilai tukar berpengaruh signifikan 

terhadap Return saham. 

 
TABEL 1.1 

PERBEDAAN DAN PERSAMAAN PENELITIAN TERDAHULU DENGAN PENELITIAN 

INI 

Nama dan Judul Persamaan Perbedaan 
Evelyn Rachelina dan 

Thio Lie Sha dengan 

jurnal yang berjudul: 

“Pengaruh EPS, PBV, 

PER, Dan Profitability 

Terhadap Return Saham 

pada perusahaan 

manufaktur industri 

barang dan konsumsi 

yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) 

pada periode 2015-2018. 

1. Variabel Independen 

yang dilibatkan Earning 

Per Share, Price To 

Book Value. 

2. Variabel dependen 

(variabel Y) yang 

dilibatkan return saham 

3. Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). 

1. Variabel independen yang 

dilibatkan yaitu PER, Profitability 

yang diproaxy-kan Return On 

Asset (ROA). Sedangkan dalam 

Penelitian ini menggunakan  

Return On Equity. 

2. Objek yang digunakan perusahaan 

manufaktur  sektor industri barang 

dan konsumsi sedangkan dalam 

penelitian ini menggunakan 

perusahaan sektor makanan dan 

minuman. 

3. Periode yang digunakan tahun 

2015-2018, sedangkan pada 
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penelitian ini tahun 2020. 

Lusiana Dwi Kartika, Tri 

Sulistyani, dan riri 

Purwacasila dengan jurnal 

yang berjudul: “Analisis 

Pengaruh laba Bersih, 

Total Arus Kas, Firm Size 

dan Price To Book Value 

(PBV) terhadap Return 

saham (studi perusahaan 

Manufaktur Sektor 

Industri Makanan dan 

Minuman yang terdaftar 

di BEI tahun 2013-2015) 

1. Variabel Independen 

yang dilibatkan Price To 

Book Value, 

2. Variabel dependen yang 

digunakan Return saham 

3. Perusahaan sektor 

makanan dan minuman  

4. Terdaftar di Bursa efek 

Indonesia (BEI). 

1. Variabel Independen yang 

dilibatkan laba Bersih, Total Arus 

Kas, Firm Size sedangkan dalam  

penelitian ini menggunakan 

Earning Per Share, Return On 

Equity. 

2. Periode yang digunakan tahun 

2013-2015, sedangkan pada 

penelitian ini tahun 2020. 

Rita Rosiana, Wulan 

Retnoati, Hendro dengan 

judul “Pengaruh Rasio 

Profitabilitas, Rasio 

Aktivitas, Rasio Pasar, 

Firm Size, Tingkat Suku 

Bunga, Dan Nilai Tukar 

Terhadap Return Saham 

(Studi Empiris Pada 

Perusahaan Makanan dan 

Minuman Di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2008-

2011)” 

1. Variabel independen 

yang dilibatkan rasio 

profitabilitas yang diukur 

dengan Return On 

Equity, Rasio pasar yang 

digunakan Price To Book 

Value. 

2. Variabel dependen yang 

digunakan Return saham. 

3. Perusahaan sektor 

makanan dan minuman 

4. Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) 

1. Variabel independen yang 

dilibatkan Rasio Aktivitas yang 

diukur dengan TATO, Firm Size, 

Tingkat Suku Bunga, Nilai Tukar. 

Sedangkan pada penelitian ini 

menggunakan Earning Per Share. 

2. Periode yang digunakan tahun 

2008-2011, sedangkan pada 

penelitian ini menggunakan 

periode 2020. 

Sumber: Data Penelitian, 2021 

 


